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Abstract: The rapid growth of digital food delivery services has
increased the importance of driver performance in maintaining service
quality. However, changes in the incentive system and differences in
drivers' work abilities may affect their performance. This study aims
to analyze the effect of work ability and incentives on the performance
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of ShopeeFood drivers operating in Surabaya. This study employed a
quantitative approach involving 90 ShopeeFood drivers in Surabaya.
Data were collected through questionnaires using a Likert scale and
analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method with SmartPLS
4. The results showed that work ability had a positive and significant
effect on driver performance, with a path coefficient of 0.235, a t-
statistic of 2.884, and a p-value of 0.004. Incentives also had a positive
and significant effect on driver performance, with a path coefficient of
0.513, a t-statistic of 7.418, and a p-value of 0.000. Incentives were
found to be the variable with the most dominant influence on driver
performance. These findings indicate that improving work ability and
implementing an appropriate incentive system can contribute to
improving the performance of ShopeeFood drivers in Surabaya.
Therefore, ShopeeFood is expected to continuously improve driver
competencies and implement a fair and motivating incentive system to
enhance service quality and driver performance.

Abstrak: Pesatnya perkembangan layanan pesan-antar makanan
berbasis digital meningkatkan pentingnya Kkinerja driver dalam
menjaga kualitas pelayanan. Namun, perubahan sistem insentif serta
perbedaan kemampuan kerja yang dimiliki driver diduga
memengaruhi tingkat kinerjanya. Penelitian ini bertujuan menganalisis
pengaruh kemampuan kerja dan insentif terhadap kinerja driver
ShopeeFood yang beroperasi di Kota Surabaya. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 90 responden driver
ShopeeFood di Kota Surabaya. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner menggunakan skala Likert dan dianalisis dengan metode
Partial Least Squares (PLS) menggunakan SmartPLS 4. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
driver dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,235, t-statistic 2,884, dan p-value 0,004. Insentif juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja driver dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,513, t-
statistic 7,418, dan p-value 0,000. Insentif menjadi variabel yang memberikan pengaruh lebih dominan
terhadap kinerja driver. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan kerja dan penerapan
sistem insentif yang tepat dapat mendukung peningkatan kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya. Oleh
karena itu, ShopeeFood diharapkan terus meningkatkan kompetensi driver serta menerapkan sistem insentif
yang adil dan mampu memotivasi untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan kinerja driver.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi digital
di berbagai sektor, termasuk industri layanan pesan-antar makanan berbasis aplikasi.
Meningkatnya akses internet di Indonesia turut mendukung perkembangan aktivitas ekonomi
digital dan perubahan pola konsumsi masyarakat. Berdasarkan data BPS (2025), sebanyak
72,78% penduduk Indonesia telah mengakses internet pada tahun 2024, meningkat dibandingkan
69,21% pada tahun 2023. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi perkembangan layanan
online food delivery (OFD) di Indonesia. Penelitian Putri et al. (2022) menunjukkan bahwa
penyedia layanan OFD berbasis aplikasi seperti GoFood, GrabFood, dan ShopeeFood terus
berkembang dan menghadapi persaingan dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Salah satu
platform yang berkembang dalam industri tersebut adalah ShopeeFood. Persaingan yang semakin
ketat antarplatform menuntut perusahaan untuk mampu memberikan pelayanan yang cepat, tepat,
dan berkualitas agar dapat mempertahankan kepuasan pelanggan (Octaviani & Cahyadi, 2022).

Keberhasilan layanan ShopeeFood tidak terlepas dari peran driver sebagai ujung tombak
perusahaan yang berinteraksi langsung dengan pelanggan. Oleh karena itu, kinerja driver menjadi
faktor penting dalam menentukan kualitas pelayanan (Dewanto, 2022). Namun, berdasarkan hasil
wawancara awal dengan beberapa driver ShopeeFood di Kota Surabaya, diketahui bahwa sejak
diberlakukannya sistem insentif terbaru, sebagian driver mengalami kesulitan mencapai target
poin harian karena adanya persyaratan tingkat performa tertentu. Selain itu, ShopeeFood juga
menerapkan sistem poin penalti terhadap pelanggaran operasional, seperti pembatalan pesanan,
keterlambatan pengantaran, tidak merespons atau mengabaikan pesanan, maupun pelanggaran
terhadap standar operasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa driver dituntut untuk menjaga
kepatuhan terhadap ketentuan operasional dalam menjalankan pekerjaannya (Shopeefood, 2026).

Permasalahan tersebut juga didukung oleh hasil pra-survei yang dilakukan peneliti
ternadap pengguna dan driver ShopeeFood di Kota Surabaya. Hasil pra-survei kepada 20
pengguna menunjukkan bahwa hanya 40% responden menilai driver mengantarkan pesanan tepat
waktu dan 40% responden menyatakan driver bekerja secara cekatan. Selain itu, hanya 50%
responden yang menilai driver mampu menggunakan aplikasi dengan baik, meskipun 80%
responden menyatakan driver telah memberikan pelayanan yang ramah. Sementara itu, hasil pra-
survei terhadap 20 driver menunjukkan bahwa 45% responden masih mengalami kesulitan dalam
menjalankan pekerjaan, seperti menggunakan Google Maps, memahami fitur aplikasi, maupun
mengikuti prosedur operasional. Sebanyak 40% responden juga mengaku belum mampu
mengatur waktu kerja secara efektif. Di sisi lain, 65% responden menyatakan bahwa insentif
mendorong mereka bekerja lebih baik, 70% responden terdorong menerima lebih banyak pesanan
untuk memperoleh bonus, dan 55% responden menilai bahwa kemampuan kerja dan insentif
memengaruhi Kinerja mereka. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kerja dan
sistem insentif masih menjadi faktor yang perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kinerja
driver ShopeeFood.

Kemampuan kerja merupakan Kkapasitas individu yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif (Mangkunegara,
2020). Kemampuan kerja merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi Kinerja driver
dalam menjalankan pekerjaannya. kemampuan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan,
yang menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam melaksanakan pekerjaan berkaitan dengan
pencapaian kinerja (llmi & Sumartik 2023). Kemampuan kerja mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif
(Kurniawati & Mujanah 2021). Individu memahami tuntutan pekerjaan, menggunakan
keterampilan yang dimiliki, serta menyelesaikan tugas secara lebih efektif sehingga dapat
menghasilkan kinerja yang lebih optimal (Tandipayuk et al., 2024). Driver yang memiliki
kemampuan kerja yang baik akan lebih mudah mengoperasikan aplikasi, menentukan rute
perjalanan, mengelola waktu, serta menyelesaikan pesanan sesuai standar operasional (Saifudin
& Widyastuti, 2026).
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Selain itu, insentif merupakan bentuk penghargaan yang diberikan perusahaan atas
pencapaian kinerja tertentu untuk meningkatkan motivasi dan produktivitas kerja (Hasibuan,
2019). Insentif dapat menjadi bentuk penghargaan atas pencapaian kerja yang mendorong
individu untuk meningkatkan usaha dan produktivitas dalam menyelesaikan tugasnya (Istigomah
& Damayanti, 2021). Dalam pekerjaan berbasis platform, hal ini berkaitan dengan kinerja mitra
pengemudi. Imbalan yang diterima driver menjadi salah satu aspek penting dalam pekerjaan
berbasis platform karena dapat memengaruhi bagaimana driver mempertahankan usaha dan
pencapaian kerjanya(Khotimah et al., 2026). Insentif menjadi salah satu bentuk penghargaan yang
dapat mendorong driver untuk mencapai target pekerjaan (Pramana & Listyawati, 2025).
Berdasarkan informasi yang ditampilkan dalam aplikasi ShopeeFood Driver (2026), ShopeeFood
menerapkan sistem insentif berbasis poin dengan bonus sebesar Rp14.000 untuk pencapaian 800
poin, Rp24.000 untuk 1.300 poin, dan Rp31.000 untuk 1.600 poin, dengan persyaratan tingkat
performa di atas 75%. Sistem tersebut diharapkan mampu mendorong driver meningkatkan
produktivitas sekaligus menjaga kualitas pelayanan.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh kemampuan kerja dan
insentif terhadap kinerja belum menghasilkan temuan yang konsisten. Irbayuni (2025)
menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja driver, sedangkan
Risman & Halim, 2025) memperoleh hasil yang berbeda. Pada variabel insentif, Mulyadana et al.
(2023) menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap kinerja, sementara Prasetyo
(2021)menunjukkan bahwa pengaruh insentif terhadap kinerja belum tentu signifikan dan dapat
dipengaruhi oleh faktor lain. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara
kemampuan kerja, insentif, dan kinerja masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada konteks
driver layanan pesan-antar makanan berbasis aplikasi. Selain itu, karakteristik pekerjaan driver
ShopeeFood yang menghadapi tuntutan kecepatan pengantaran, penggunaan aplikasi, pencapaian
target, serta perubahan sistem insentif dapat menghasilkan kondisi yang berbeda dengan konteks
penelitian terdahulu. Kondisi tersebut penting untuk dikaji karena kemampuan driver dalam
menjalankan pekerjaan dan insentif yang diterima dapat berkaitan dengan pencapaian kinerja
serta kualitas pelayanan kepada pelanggan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji secara empiris pengaruh kemampuan kerja dan
insentif terhadap kinerja driver ShopeeFood yang beroperasi di Kota Surabaya. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor yang berperan dalam
meningkatkan Kinerja driver pada konteks layanan pesan-antar makanan berbasis aplikasi.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kemampuan kerja dan insentif terhadap kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu Manajemen
Sumber Daya Manusia serta menjadi masukan bagi ShopeeFood dalam meningkatkan
kemampuan kerja driver dan menyusun sistem insentif yang lebih baik guna meningkatkan
kualitas pelayanan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan kerja dan insentif terhadap kinerja driver
ShopeeFood di Kota Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh driver ShopeeFood
yang beroperasi di Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan responden yang secara kebetulan ditemui
oleh peneliti dan memenuhi kriteria sebagai driver ShopeeFood. Jumlah sampel sebanyak 90
responden. Penentuan ukuran sampel mengacu pada Hair et al. (2022) dalam penerapan Partial
Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Berdasarkan model penelitian, terdapat
dua konstruk eksogen, yaitu kemampuan kerja dan insentif, yang memiliki pengaruh langsung
terhadap satu konstruk endogen, yaitu kinerja. Dengan demikian, terdapat dua jalur struktural
yang mengarah pada konstruk kinerja. Berdasarkan pendekatan 10-times rule, jumlah minimum
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sampel yang diperlukan adalah 10 kali jumlah maksimum jalur yang mengarah pada suatu
konstruk endogen, sehingga diperoleh batas minimum sebanyak 20 responden. Jumlah 90
responden yang digunakan dalam penelitian ini telah melampaui batas minimum tersebut dan
dinilai memadai untuk menganalisis model penelitian menggunakan PLS-SEM. Selain itu,
penelitian ini memiliki 9 indikator yang terdiri atas tiga indikator kemampuan kerja, tiga indikator
insentif, dan tiga indikator kinerja. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak
setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Variabel kemampuan kerja diukur menggunakan indikator
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, variabel insentif diukur menggunakan indikator
insentif finansial, insentif nonfinansial, dan insentif sosial, sedangkan variabel kinerja diukur
menggunakan indikator kualitas kerja, kuantitas kerja, dan ketepatan waktu. Analisis data
dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4 melalui pengujian outer model, inner model, dan uji hipotesis untuk mengetahui
pengaruh kemampuan kerja dan insentif terhadap kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data penelitian ini melibatkan 90 driver ShopeeFood yang aktif beroperasi di
Kota Surabaya sebagai responden dengan menggunakan teknik accidental sampling. Responden
berjenis kelamin laki-laki merupakan kelompok mayoritas, yaitu sebanyak 74 orang (82,22%),
sedangkan kelompok usia terbesar berada pada rentang 26-35 tahun, yaitu sebanyak 43 orang
(47,78%). Berdasarkan besaran insentif harian, sebagian besar responden memperoleh insentif
kurang dari Rp50.000, yaitu sebanyak 42 orang (46,67%), yang menunjukkan bahwa mayoritas
driver belum memperoleh insentif harian yang tinggi. Hasil evaluasi model pengukuran
menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas 0,70, yaitu berkisar
antara 0,779-0,870, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Selain itu, seluruh variabel
memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) di atas 0,50 dan Composite Reliability di atas
0,70, yang menunjukkan bahwa konstruk penelitian telah memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas serta layak digunakan dalam analisis model struktural.

R-Square (R?).

R-Square (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model struktural dalam
menjelaskan variasi konstruk endogen yang dipengaruhi oleh konstruk eksogen. Nilai R2
menunjukkan besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada
variabel dependen. Menurut Hair et al. (2022), nilai R? sebesar 0,75 menunjukkan kategori
substansial, 0,50 kategori moderat, dan 0,25 kategori lemah. Semakin tinggi nilai R2, semakin
besar kemampuan model dalam menjelaskan variabel endogen. Hasil pengujian koefisien
determinasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. R-Square
Variable R-Square
Kinerja 0,378
Sumber: Data dianalisis, 2026

Sebagaimana disajikan pada Tabel 1, nilai R2 untuk variabel kinerja sebesar 0,378. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa 37,8% variasi kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya dapat
dijelaskan oleh variabel kemampuan kerja dan insentif, sedangkan 62,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. Mengacu pada kriteria yang dikemukakan oleh
Ghozali (2018), nilai R? sebesar 0,378 termasuk dalam kategori moderat, sehingga model
penelitian memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variasi kinerja.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan melalui prosedur bootstrapping menggunakan perangkat
lunak SmartPLS 4. Hubungan antarvariabel dinyatakan signifikan apabila memiliki nilai t-
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statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value kurang dari 0,05 (Hair et al., 2022). Hasil pengujian
pengaruh langsung antarvariabel penelitian disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengujian Hipotesis

- Standard -

. Original Sample L T statistics P .
Variabel sample (O) mean (M) ?;.I\flggc\)g (|O/STDEV|)  values Hasil
Insentif— Positif and
Kinerja 0513 0.518 0.069 7.418 0000 Signifikan
Kemampuan Positif and
Kerja— Kinerja 0.235 0.245 0.081 2.884 0.004  Signifikan

Sumber: Data dianalisis, 2026

Pengaruh Kemampuan Kerja terhadap Kinerja Driver ShopeeFood yang Beroperasi di
Kota Surabaya

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya (p = 0,235; t=2,884; p =0,004).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan kerja yang dimiliki driver, semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan. Pengaruh tersebut dapat terjadi karena kemampuan kerja yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan membantu driver dalam menjalankan
berbagai tuntutan pekerjaan, seperti memahami prosedur operasional, menggunakan aplikasi,
menentukan rute perjalanan, mengelola waktu, serta menyelesaikan pesanan sesuai ketentuan.
Driver yang memiliki kemampuan kerja yang lebih baik cenderung lebih mampu menghadapi
kendala selama proses pengantaran sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara lebih efektif dan
tepat waktu.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator keterampilan (skill) memperoleh
nilai rata-rata tertinggi dibandingkan indikator kemampuan kerja lainnya. Kemampuan kerja
sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan kinerja karyawan. Kemampuan yang memadai
memungkinkan individu menjalankan tugas sesuai tuntutan pekerjaan dan menghadapi berbagai
kondisi yang muncul selama pelaksanaan pekerjaan (Suparman, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa keterampilan operasional menjadi aspek penting dalam mendukung kinerja driver,
terutama dalam mengoperasikan kendaraan, menggunakan aplikasi, menemukan lokasi tujuan,
dan menjaga pesanan selama proses pengiriman. Sementara itu, pengetahuan dan kesanggupan
kerja tetap perlu diperhatikan karena pemahaman terhadap prosedur operasional dan kemampuan
menghadapi kondisi kerja yang beragam dapat membantu driver menyelesaikan pekerjaan secara
lebih optimal.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Irbayuni (2025) yang menunjukkan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. Hasil serupa juga ditemukan oleh
(Ernanto & Kaustini, 2022) serta Pratama & Suwena (2022) yang menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan kerja diikuti oleh peningkatan kinerja individu. Kesamaan hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam memahami dan melaksanakan pekerjaan
merupakan faktor yang dapat mendukung pencapaian kinerja, termasuk pada pekerjaan driver
layanan pesan-antar makanan. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja driver tidak hanya bergantung pada pemberian insentif, tetapi juga pada
kemampuan driver dalam menjalankan pekerjaannya. Oleh karena itu, ShopeeFood perlu
memberikan dukungan berupa edukasi mengenai penggunaan aplikasi, prosedur operasional,
serta pengelolaan pekerjaan agar kemampuan driver semakin baik. Peningkatan kemampuan
tersebut diharapkan dapat membantu driver memberikan pelayanan yang lebih efektif dan
menjaga kualitas pengantaran.
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Pengaruh Insentif terhadap Kinerja Driver ShopeeFood yang beroperasi di Kota Surabaya

Hasil pengujian menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya (f = 0,513; t = 7,418; p = 0,000). Nilai koefisien
jalur insentif lebih besar dibandingkan kemampuan kerja (B = 0,235), sehingga insentif menjadi
variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap kinerja driver. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik insentif yang diterima, semakin tinggi pula kinerja yang
dihasilkan. Kondisi ini dapat terjadi karena karakteristik pekerjaan driver ShopeeFood memiliki
hubungan langsung antara pencapaian target pekerjaan dengan pendapatan atau penghargaan
yang diterima. Adanya insentif dapat memberikan dorongan kepada driver untuk meningkatkan
jumlah pesanan yang diselesaikan, mempertahankan performa, dan mencapai target yang
ditetapkan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa indikator social incentive memperoleh nilai
rata-rata tertinggi dibandingkan indikator insentif lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
sosial yang baik antara sesama driver maupun dengan pihak ShopeeFood dapat menciptakan
lingkungan kerja yang lebih kondusif dan mendukung motivasi driver. Insentif dapat
memengaruhi motivasi kerja dan kinerja pada pekerja kurir, sehingga pemberian penghargaan
atas pencapaian tertentu dapat mendorong pekerja untuk mempertahankan atau meningkatkan
usahanya dalam menyelesaikan pekerjaan (Kartika, 2024). Selain itu, insentif finansial berupa
bonus dan tambahan pendapatan juga dapat mendorong driver untuk meningkatkan produktivitas
melalui peningkatan jumlah pesanan yang diselesaikan. Dengan demikian, pengaruh insentif
terhadap kinerja tidak hanya berkaitan dengan tambahan pendapatan, tetapi juga dengan
dukungan sosial yang dirasakan driver dalam menjalankan pekerjaannya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Mulyadana et al. (2023) dan Bissilisin et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif terhadap kinerja driver transportasi online.
Hasil ini juga konsisten dengan Simatupang (2023) yang menjelaskan bahwa sistem insentif yang
sesuai dengan pencapaian kinerja dapat meningkatkan motivasi, produktivitas, dan kualitas
pelayanan. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya
bahwa insentif merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong peningkatan kinerja pada
pekerjaan berbasis layanan dan target.

Implikasinya, ShopeeFood perlu mempertahankan dan mengevaluasi sistem insentif agar
tetap mampu memberikan motivasi kepada driver. Sistem insentif sebaiknya diterapkan secara
adil, transparan, dan mempertimbangkan pencapaian kinerja driver. Selain insentif finansial,
hubungan sosial yang baik juga perlu diperhatikan karena hasil penelitian menunjukkan bahwa
indikator social incentive memiliki nilai rata-rata tertinggi. Dengan sistem penghargaan dan
dukungan sosial yang tepat, driver diharapkan lebih termotivasi untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas pelayanan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan kerja dan insentif
terhadap kinerja driver ShopeeFood di Kota Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan kerja dan insentif berkontribusi terhadap kinerja driver ShopeeFood. Kemampuan
kerja yang tercermin melalui pengetahuan, keterampilan, dan kesanggupan kerja membantu
driver menyelesaikan tugas secara lebih efektif sehingga meningkatkan kualitas Kkinerja.
Sementara itu, insentif menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap
kinerja, yang menunjukkan bahwa sistem pemberian insentif mampu mendorong motivasi,
produktivitas, dan kualitas pelayanan driver. Temuan ini memberikan kontribusi dengan
menunjukkan bahwa selain kemampuan individu, sistem penghargaan yang diterapkan
perusahaan memiliki peran yang lebih besar dalam meningkatkan kinerja driver pada layanan
pengantaran berbasis aplikasi. Oleh karena itu, pihak ShopeeFood diharapkan dapat terus
meningkatkan kompetensi driver melalui edukasi dan pelatihan serta mengembangkan sistem
insentif yang lebih adil, transparan, dan berbasis kinerja agar produktivitas dan kualitas pelayanan
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semakin optimal. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti motivasi
kerja, kepuasan kerja, lingkungan kerja, atau beban kerja agar mampu menjelaskan variasi kinerja
driver secara lebih komprehensif.
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